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ABSTRACT

Learning is said to be effective if students get maximum results. Mathematics
learning outcomes at state elemanatry school 1 Gemiring Kidul are relatively low.
This is influenced because students do not really understand the learning material,
because learning in class seems boring and only uses the lecture method. The
purpose of this study is to improve mathematics learning outcomes through the
application of the Jigsaw model. This research is a classroom action research
conducted for 2 cycles, each cycles consists of 2 meetings. The stage in this
research include planning, implementing actions, observing, and reflecting. The
subjects of this study were teachers and fifth grade students of state elemanatry
school 1 Gemiring Kidul, totaling 29 students, consisting of 16 boys and 13 girls.
Data collection techniques by observation, interviews, and documentation. With
guantitative and qualitative data analysis techniques. The results of the study proved
that the application of the jigsaw model increased the learning outcomes of fifth
grade students at SDN 1 Gemiring Kidul. In precycle student learning outcomes
41,37% of 29 students. Cycle | learning outcomes of 44,82% with 16 students
completeness after that continued in cycle Il with a percentage of 79,31% with
students completeness.

Keywords : Jigsaw Model; Mathematics Learning Outcome
ABSTRAK

Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa mendapat hasil maksimal. Hasil
belajar matematika di SDN 1 Gemiring Kidul tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi
karena siswa kurang begitu memahami materi pembelajaran, karena pembelajaran
di kelas terkesan membosankan dan hanya menggunakan motode ceramabh.
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui
penerapan model Jigsaw. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan selama 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tahapan dalam
penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Gemiring Kidul yang
berjumlah 29 siswa, terdiri dari 16 laki-laki dan 13 perempuan. Teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan teknik analisis data
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian membuktikkan penerapan model jigsaw
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Gemiring Kidul. Pada prasiklus
hasil belajar siswa 41,37% dari 29 siswa. Siklus | hasil belajar 44,82% dengan
ketuntasan 16 siswa setelah itu dilanjutkan pada siklus Il dengan persentase
79,31% menjadi 23 siswa

Kata Kunci : Model Jigsaw; Hasil Belajar Matematika
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A. Pendahuluan

Perkembangan zaman yang
semakin modern terutama pada era
globalisasi seperti sekarang ini
menuntut adanya sumber daya
manusia yang meningkat. Salah satu
sarana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah
pendidikan. Di Indonesia peserta didik
pada jenjang pendidikan Sekolah
Dasar (SD) mempelajari beberapa
pelajaran salah satunya, matematika.
Suardi (2018) Pendidikan adalah
suatu proses untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, dimana
aspek-aspek yang diperoleh akan
berkembang dalam diri peserta didik
untuk diterapkan untuk menjalani

kehidupan dalam membangun
bangsa.

Matematika adalah ilmu
pengetahuan  yang mempunyai

sumbangsih penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Matematika berperan
penting pada perkembangan ilmu dan
teknologi pada zaman sekarang, baik
berfungsi perantara bantu pada
penerapan diberbagai ilmu yang lain.
Keperluan yang dibutuhkan
matematika itu sendiri salah satunya
sebagai mata pelajaran yang wajib di
ikuti oleh semua siswa sekolah pada
semua jenjang menurut Akbar et al
(2018)

Untuk mengatasi masalah ini,
guru perlu memilih model, metode,
dan media yang sesuai dengan
keadaan kelas dan menempatkan
peserta didik sebagai subyek
pembelajaran. Proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan pada diri siswa, perubahan
saat proses pembelajaran hasil

belajar siswa. Hasil belajar yang baik
ialah hasil belajar yang mampu
mencapai tujuan pembelajaran baik
fisik, mental, maupun emosional.
Berdasarkan hasil observasi
wawancara di SDN 1 Gemiring Kidul
dengan guru kelas pada 27 Juli 2022,
bahwa hasil ulangan tema 1 subtema
5 siswa kelas V pada pembelajaran
matematika masih tergolong rendah.
Terdapat 58,63% siswa nilai ulangan
matematika masih di bawah standar
ketuntasan yang diharapkan. Hal ini
karena  siswa  kurang begitu
memahami materi dikarenakan
kurangnya minat siswa dalam
pembelajaran dan keterampilan guru

dalam mengajar terkesan
membosankan yaitu dengan metode
ceramah di depan kelas
mengakibatkan kurangnya
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa  dikatakan

mencapai KKM apabila mendapatkan
nilai minimal 75 atau lebih. Data
tersebut menjelaskan bahwa dari 29
siswa, terdapat 10 siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM dan
19 siswa mendapatkan nilai di atas
KKM. Kegiatan pembelajaran yang
didominasi oleh guru. Siswa dituntut
untuk menghafal rumus, sehingga
pemahaman konsep matematika
siswa rendah.

Menurut Mulyasa (2013:131)
menyebutkan bahwa suatu
pembelajaran  dikatakan  berhasil
apabila sekurang-kurangnya 75% dari
seluruh siswa di kelas telah mencapai
KKM. Merujuk pendapat ahli dapat
diketahui bahwa hasil belajar siswa
kelas V SDN 1 Gemiring kidul masih
rendah sehingga memerlukan model
pembelajaran untuk melibatkan siswa
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secara langsung. Menurut Dwi,
Murtono, &  Kironoratri  (2020)
Penerapan model pembelajaran yang
bervariasi adalah opsi yang dapat
dipilih ~ untuk  dapat membuat
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa.

Model pembelajaran yang tepat
adalah model pembelajaran
berkelompok, dimana setiap siswa
dalam kelompok dituntut aktif dalam
dan memiliki tanggung jawab. Model
yang dirasa sesuai untuk diterapkan
adalah model pembelajaran Jigsaw
karena model Jigsaw  memiliki
karakter yang dituntut aktif dan
tanggung jawab setiap siswanya.
Menurut Tria (2023) model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupana pembelajaran dengan
siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang secara
heterogen dan bekerjasama saling
ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan
bagian materi tersebut kepada
anggota kelompok yang lain. Tujuan
dari model jigsaw ini adalah

mengembangkan kerja tim,
keterampilan kooperatif dan
menguasai  pengetahuan  secara
mendalam.

Penerapan model pembelajaran
Jigsaw untuk meningkatkan siswa
pada mata pelajaran matematika
selama ini jarang bahkan belum
pernah diterapkan di SDN 1 Gemiring
Kidul. Berdasarkan hal tersebut,
Peneliti mencoba menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran matematika di
SDN 1 Gemiring Kidul. Peneliti
berharap dengan penerapan model

pembelajaran yang berbeda tersebut,
siswa lebih mudah memahami materi
dan keaktifan siswa dapat menjadi
jauh  lebih baik dalam proses
pembelajaran serta hasil belajar
meningkat. Dengan adanya model
pembelajaran  telah  menjadikan
pembelajaran menjadi aktif dan
menyenangkan sehingga hasil belajar
mengajar dapat meningkat, dan siswa
tidak mudah bosen ketika mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka
dalam penelitian ini peneliti tertarik
untuk meneliti dengan menggunakan
model Jigsaw sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran mata
pelajaran matematika dengan
menetapkan judul “Penerapan Model
Jigsaw Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V”.

Kajian Teori

Penelitian ini berkaitan dengan
hasil belajar peserta didik. Pengertian
hasil belajar merupakan pengalaman
yang telah didapatkan siswa setelah
menerima  pembelajaran.  Sesuai
dengan pernyataan Febryananda
(2019) bahwa hasil belajar adapalah
penguasaan Yyang sudah didapat
seseorang atau siswa setelah siswa
menyerap pengalaman belajar.

Untuk mengukur apakah
seseorang sudah belajar atau belum
digunakan suatu indikator yang
disebut hasil belajar. Adapun Menurut
Rusman (2017: 129-130) perlu
diketahui bahwa hasil belajar
merupakan rangkaian pengalaman
yang dilakukan siswa yang meliputi
bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar seringkali
digunakan sebagai ukuran dalam
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mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah
diajarkan.

Menurut Hermayanti (2023) hasil
belajar adalah pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.
Hasil belajar peserta didik juga
dipengaruhi oleh model pembelajaran.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model pembelajaran
kooperatif Jigsaw. Menurut Shoimin
(2014: 90) model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw fokus pada

kerja  kelompok dalam  bentuk
kelompok kecil. Dalam  model
kooperatif Jigsaw siswa memiliki
banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan

mengolah informasi yang didapat
sehingga dapat meningkatkan
berkomunikasi, anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya  dan
ketuntasan bagian materi yang
dipelajari dapat diinformasikan
kepada kelompok lain.

Berdasarkan pendapat para abhli,
peneliti menyimpulkan bahwa sifat
belajar kelompok menekankan pada
partisipasi aktif siswa. Hal ini terlihat
pada partisipasi siswa yang baik
dalam komunikasi dan kemampuan
proses kelompok anggota kelompok.
Siswa akan dapat lebih menguasai
mata pelajaran dilatih untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir mandiri sehingga lebih terlatih
untuk menggunakan pengetahuan
dan pengalaman belajarnya untuk
memecahkan masalah.

Konsep-konsep dalam ilmu
matematika itu abstrak, sedangkan
pada umumnya siswa berpikir dari

hal-hal yang bersifat konkret menuju
hal-hal yang abstrak, maka salah satu
jembatannya agar siswa mampu
berpikir abstrak tentang matematika
adalah dengan menggunakan model
dapat membantu guru dalam
menyampaikan  materi  sehingga
menarik para siswa bisa memahami
materi yang disampaikan dengan baik
serta dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Sejalan dengan pendapat
Ermawati & Zuliana (2020) bahwa,
“Concept understanding ability has a
relationship with problem solving.
Mathematical problem-solving ability
is a very important ability in learning
mathematics, because in its learning
activities  students learn  about
mathematical concepts while
emphasizing the development of
studrnts ways of thinking”. Dapat
disimpulkan  bahwa  pemecahan
masalah dalam kegiatan
pembelajaran dan tetap menekankan
cara berpikir siswa .

Penelitian sebelumnya sebagai
rujukan peneliti dalam melakukan
penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Harni dalam Jurnal
Paedagogy Fakultas IiImu Pendidikan
& Psikologi UNDIKMA dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan
Membaca Melalui Penerapan
Pembelajaran  Kooperatif  Model
Jigsaw pada Siswa Kelas IV SDN
Uebone”. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan
yaitu hasil belajar pada siklus |
sebesar 38,09% dan hasil belajar
siklus Il sebesar 85,71%. Jadi, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 48% dari siklus | ke siklus 1.
Hasil penelitian ini  menunjukkan
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bahwa penerapan model kooperatif
jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN Uebone.

Penelitian yang dilakukan Rusli Yunus
dalam jurnal ilmiah Universitas Bina
Darma dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Matematika melalui
pembelajaran Jigsaw di kelas VI SDN
06 Indralaya Utara”. Menghasilkan
peningkatan belajar dilihat dari siklus |
menunjukkan ketuntasan sebesar
63,33% dengan KKM 65. Pada siklus
I, hasil belajar matematika meningkat
dengan ketuntasan sebesar 90%.
Rata-rata nilai kelas sebesar 84,6 dari
30 siswa. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran
jigsaw dapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada pelajaran
matematika.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilaksanakan sebagai bentuk
perbaikan pembelajaran di dalam
kelas karena metode ini bertujuan
untuk menemukan praktik
pembelajaran terbaik di dalam kelas
dan meningkatkan pembelajaran bagi
siswa. Tempat penelitian ini dilakukan
di kelas V SDN 1 Gemiring Kidul
Kecamatan Nalumsari Kabupaten
Jepara. Waktu penelitian ini yaitu
pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Adapun sampel pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
V SDN Gemiring Kidul 1 Jepara yang
berjumlah 29 siswa. Desain penelitian
ini menggunakan siklus model
Kemmis dan Mc Taggert dengan
tahapan alur,; perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi.
PTK mempunyai tujuan untuk
memperbaiki mutu praktik

pembelajaran dikelas dan perilaku
siswa dikelas. Saat ditemukan adanya
masalah pada kondisi awal, peneliti
kemudian melaksanakan perbaikan
pembelajaran siklus I. Jika dalam
siklus | indikator keberhasilan belum
tampak, maka peneliti melanjutkan
pada siklus Il. Jika hasil penelitian
pada  siklus Il menunjukkan
keberhasilan maka penelitian cukup
dilaksanakan sampai pada siklus ini.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Teknik tes dan non
tes. Teknik tes evaluasi diakhir siklus.
Sedangkan teknik non tes yang
digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun
metode analisis data yang digunakan
yaitu kuantitatif dan kualitatif.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDN 1
Gemiring Kidul dengan melibatkan
subjek berjumlah 29 orang siswa di
kelas IV. Pertemuan dilakukan
dengan prasiklus sebagai observasi
awal selanjutnya dilakukan siklus |
dan siklus Il. Pada setiap akhir siklus
dilakukan tes wuntuk mendapatkan
hasil setiap siklusnya.

Tabel 1 Progres Hasil Belajar

No. | Nama Pra | Siklus | Siklus
Siswa | siklus I Il
1. | ANS 57 70 83
2. BZH 87 80 80
3. DMR 87 85 85
4, FCM 37 50 75
5. FAMF 67 65 75
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6 FPFN 53 60 78
7. INN 67 60 70
8. MAA 80 85 88
9. MM 57 55 83
10. | MAR 80 85 85
11. | MBS 47 45 73
12. | MFK 67 65 70
13. | MGAP 63 60 90
14. | MHS 30 40 75
15. | MHFA 85 90 80
16. | MIT 65 70 73
17. | MKA 93 85 90
18. | MR 70 70 75
19. | NAZ 90 85 85
20. | NMP 63 60 80
21. | RIM 40 50 60
22. | RYF 90 90 85
23. | SAU 83 85 85
24. | SF 60 65 70
25. | SAR 75 70 75
26. | TLS 80 80 85
27. | TH 67 70 80
28. | WNK 67 90 90
29. | ZZM 83 80 85
Jumlah 2014 | 2035 | 2308
Skor

Rata-rata 69,44 | 70,17 | 79,5
Kelas

Jumlah 12 13 23
Siswa

Tuntas

Jumlah 17 16 6
Siswa

Tidak

Tuntas

Pembahasan

Berdasarkan hasil tes pada saat
pra siklus hasil belajar matematika
siswa materi bangun ruang karena
masih banyak peserta didik yang

nilainya di bawah ketuntasan minimal
yaitu kurang dari 75. Hal ini terlihat
dari rata-rata nilai peserta didik
sebesar 69.44. Berdasarkan hasil tes,
dari 29 peserta didik, persentase
peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan sebesar 58.63%, yaitu 17
peserta didik.

Untuk menentukan persentase
ketuntusan menurut Arikunto (2010)
dalam Oktiningrum (2022)
berpendapat bahwa dalam
menghitung pesentase hasil belajar
siswa maka digunakan rumus :

_ Jumlah yang diperoleh siswa

P X 100%

Jumlah maksimal siswa

Hasil tes pada siklus I, diketahui
bahwa hasil belajar peserta didik
memiliki nilai rata-rata sebesar 70.17.
Dari 29 peserta didik, yang
memperoleh nilai 75 (KKM) sebanyak
13 peserta didik atau sebesar 44,82%.
Selebihnya peserta didik yang belum
mencapai KKM sebesar 55.17%.
Perolehan tersebut menunjukkan hasil
belajar matematika masih belum
mencapai target yakni 75%.

Hasil tes pada siklus I, diketahui
bahwa hasil belajar peserta didik
memiliki nilai rata-rata sebesar 79.58.
Perolehan tersebut menunjukkan hasil
belajar matematika meningkat dan
sudah mencapai target yakni 75%.
Setelah melihat hasil akhir dari siklus
Il, bahwa pada siklus Il ini secara
keseluruhan telah menunjukkan hasil
yang sangat baik dan telah mencapai
target yang telah diinginkan.

Pelaksanaan penelitian tindakan
yang dilakukan  memperlihatkan
tercapainya hasil belajar matematika
materi bangun ruang. Setelah
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dilakukan berbagai kegiatan mulai dari
pra siklus sebesar 41,37% sampai
diberikan beberapa tindakan pada
siklus | sebesar 44,82% dan siklus Il
sebesar 79,31%, diperoleh data hasil
dari tes yaitu adanya kenaikan dari pra
siklus ke siklus | sebesar 3,45%
sedangkan siklus | ke siklus 1l sebesar
34,49%. Berdasarkan data hasil
persentase kenaikan skornya, maka
penelitian ini dikatakan berhasil
dengan baik. Hal ini disebabkan
peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam materi bangun ruang melalui
media Barung telah mencapai

keberhasilan seperti yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan
hasil penelitian setiap siklus, diperoleh
hasil bahwa pelaksanaan tindakan
siklus 1l telah berhasil mencapai
kriteria  keberhasilan yang telah
ditetapkan. Setelah dilakukan
berbagai kegiatan dari mulai pra siklus
nilai rata-rata sebesar 69.44, sampai
diberikan tindakan pada siklus |
sebesar 70.17 dan siklus Il sebesar
79.58. Peningkatan nilai rata-rata
tersebut dapat digambar sebagai
berikut.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V
SDN 1 Gemiring Kidul

80%

6944 70,14
i - '

79,58

60%

Prasiklus Siklus |

Siklus 11

Gambar 1 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Gemiring Kidul

Berdasarkan grafik di atas dapat
dijelaskan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika dengan
menggunakan model jigsaw. Pada
prasiklus persentase ketuntasan
siswa yaitu 41,37% setelah itu
meningkat pada siklus | menjadi
44,82% dilanjutkan pada siklus I
dengan persentase 79,31%.

Pelaksanaan dalam penelitian
tindakan kelas selama proses
pembelajaran matematika
menggunakan model jigsaw
Menunjukkan hasil belajar siswa dan

kemampuan siswa pada
pembelajaran matematika pada siswa
kelas V SDN 1 Gemiring Kidul. Mulai
dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan dilihat dari persentase
ketuntasan yang diperoleh siswa.

Hal ini barkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Resmi
(2022) Menunjukkan hasil belajar
melalui aplikasi model pembelajaran
kooperatif berbentuk puzzle pada
siswa kelas IV terjadi peningkatan.
Dengan ditunjukkan dengan
peningkatan prestasi akademik siklus
| (total 1980, rata-rata 66, tingkat
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penyerapan 66%, ketuntasan belajar
73%) dan siklus Il (jumlah 2245, rata-
rata 75, tingkat penyerapan 75%,
ketuntasan belajar 97%). Hasil

penelitian  tersebut  menunjukkan
peningkatan hasil belajar matematika
dengan menggunakan model

kooperatif jigsaw.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi
kubus dan balok di kelas V SDN 1
Gemiring Kidul pada siklus |
persentase siswa yang tuntas adalah
44,82%, setelah itu melakukan

perbaikan di siklus Il mengalami
peningkatan sebensar 34,49%
dengan persentase ketuntasan

menjadi 79,31% dari 29 siswa.
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